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MOTTO 

 

تٍ  ٍْشَ أمَُّ ُْ ءَامَهَ أٌَْمُ كُىتمُْ خَ نَ ََ  ۗ ِ تؤُْمِىُُنَ بٱِللََّّ ََ نَ عَهِ ٱنْمُىكَشِ  ُْ تىٍََْ ََ بِ نكََانَ أخُْشِجَتْ نهِىَّاسِ تأَمُْشَُنَ بٱِنْمَعْشَُفِ  ٱنْكِتََٰ

ضِقُُنَ  أكَْثشٌَُمُُ ٱنْفََٰ ََ ىٍْمُُ ٱنْمُؤْمِىُُنَ  مُ ۚ مِّ ٍْشًا نٍَّ  خَ

Artinya:  

Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, meyuruh 

kepad yang ma‟ruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada 

allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik dari mereka, 

diantara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-

orang yang fasik. ( Ali „imran:110) 
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 Kementtrian Agama RI, Al-Quran Dan Terjemah, (Jakarta:CV:Pustaka Agung 

Harapan,2002), hlm. 80 
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ABSTRAK 

Khanif Miftahudin, Manajemen Rekrutmen Mahasiswa Baru Dalam 

Menjaga Budaya Organisasi Ikatan Keluarga Alumni Raudhatul Ulum 

Sakatiga IKARUS di Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.  

Sangat penting bagi sebuah organisasi untuk memiliki sumber daya 

manusia yang berkualitas untuk menjalankan visi dan misi yang telah dibuat 

oleh organisasi guna mewujudkan tujuan dari organisasi. Salah satu cara dalam 

mencari sumber daya manusia yang berkualitas yaitu melalui rekrutmen. 

Rekrutmen ini merupakan proses mencari, menemukan, dan menarik para 

pelamar untuk dipekerjakan dalam suatu organisasi atau perusahaan. IKARUS 

adalah sebuah wadah organisasi yang menaungi mahasiswa alumni Pondok 

Pesantren Raudhatul Ulum Sakatiga yang ada di Yogyakarta. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui Manajemen Rekrutmen Mahasiswa Baru Dalam 

Menjaga Budaya Organisasi Ikatan Keluarga Alumni Raudhatul Ulum Sakatiga 

IKARUS di Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil latar 

belakang IKARUS di Yogyakarta. Subjeck penelitian ini adalah ketua ikarus di 

Yogyakarta, ketua Panitia Penerimaan Mahasiswa Baru IKARUS, pengurus 

bagian Hubungan Masyarakat, pengurus bagian Pengembangan Intelektual 

Anggota, pengurus bagian Dakwah dan Masyarakat, dan warga IKARUS di 

Yogyakarta, teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara Observasi, 

wawancara dan dokumentasi.Teknik analisis data   dengan cara mereduksi data  

sumber display data dan menarik kesimpulan.uji keabsahan data dengan cara 

triangulasi sumber dan teknik yang dikombinasikan dengan teori.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Rekrutmen mahasiswa IKARUS di 

Yogyakarta dimulai dengan sosialisasi ke santri-santri di Pondok Pesantren 

Raudhatul Ulum Sakatiga, melakukan bimbingan tes sebelum ujian, dan 

terakhir malam keakraban (MAKRAB) untuk proses pengenalan mahasiswa 

baru dengan pengurus dan warga IKARUS di Yogyakarta. Budaya organisasi 

yang ada di IKARUS sendiri banyak program sesuai dengan divisi-divisi 

kepengurusan IKARUS, PMDB (pengembangan minat dan bakat) ada futsal 

bola kaki dan lain- lain, WAMAS (dakwah dan masyarakat) ada yasinan dan 

tahlilan, PIA (pengembangan intelektual anggota) ada diskusi bulanan, 

DANUS(dana dan usaha) ada penarikan uang bulanan anggota. Dan disetiap 

akhir bulan pengurus melakukan evaluasi program kerja agar program berjalan 

sesui target yang dicapai organisasi tersebut.Hasil penelitian dari manajemen 

rekrutmen mahasiswa dalam menjaga budaya organisasi IKARUS di 

Yogyakarta dapat disimpulkan bahwa, dengan adanya manajemen yang baik, 

agenda yang sudah direncanakan panitia berjalan dengan cukup baik. Dengan 

jumlah mahasiswa baru yang diterima ada 14 orang dan tersebar dibeberapa 

Universitas yang ada di Yogyakarta.  Kemudian setelah mahasiswa baru sudah 

sah menjadi anggota warga IKARUS maka mereka akan mengikuti agenda-

agenda di kepengurusan IKARUS.  

Kata kunci: manajemen rekrutmen mahasiswa baru, budaya organisasi   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Salah satu masalah yang sangat serius dalam pendidikan di tanah air kita 

saat ini dalam kebutuhan masyarakat Indonesia yang semakin tinggi terhadap 

pendidikan yang bermutu menunjukkan bahwa pendidikan telah menjadi salah 

satu pranata kehidupan yang kuat dan berwibawa, serta memiliki peranan yang 

sangat strategis dalam pembangunan peradaban bangsa Indonesia. 

Pengalaman menunjukan bahwa pendidikan banyak memberi manfaat yang 

luas bagi kehidupan bangsa. Dengan pendidikan akan lahir masyarakat yang 

terpelajar dan berakhlak mulia yang menjadi pilar utama dalam membangun 

masyarakat sejahtera.
2
  

Pendidikan sebagai usaha untuk membentuk pribadi manusia harus melalui 

proses yang panjang dengan hasil (resultant) yang tidak dapat diketahui 

dengan segera. Dalam proses pembentukan tersebut diperlukan suatu 

perhitungan yang matang dan hati-hati berdasarkan pandangan dan pikiran-

pikiran atau teori yang tepat, sehingga kegagalan atau kesalahan langkah 

pembentukan dapat dihindarkan. Sasaran pendidikan adalah makhluk hidup 

yang sedang tumbuh dan berkembang yang mengandung berbagai 

kemungkinan, bila salah bentuk kita akan sulit untuk memperbaikinya.
3
 

 Hal ini sejalan dengan fungsi pendidikan sebagai bagian dari masyarakat, 

yang memiliki fungsi ganda yaitu fungsi sosial dan fungsi individual. Fungsi 

                                                 
2
 Nizarman, “ Manajemen Penerimaan Mahasiswa Baru Di SMPN 3 Seluma (studi kasus 

di Bengkulu)”, Jurnal, 2015, hal 224 
3
 Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (jakarta:Bumi Aksara,2003)hal 9 
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sosialnya untuk membantu setiap individu menjadi anggota masyarakat yang 

lebih efektif dengan memberikan pengalaman kolektif masa lalu dan sekarang, 

sedangkan fungsi individualnya untuk memungkinkan seorang menempuh 

hidup yang lebih memuaskan dan lebih produktif dengan menyiapkannya 

untuk menghadapi masa depan (pengalaman baru). 

Manajemen sumber daya manusia diperlukan untuk meningkatkan 

efektivitas sumber daya manusia dalam organisasi. Tujuannya adalah 

memberikan kepada organisasi suatu kerja yang efektif. Untuk mencapai 

tujuan ini, studi tentang sumber daya manusia akan menunjukkan bagaimana 

seharusnya perusahaan mendapatkan, mengembangkan, menggunakan, 

mengevaluasi dan memelihara karyawan dalam jumlah dan tipe yang tepat.  

Salah satu kunci utama dalam menciptakan sumber daya manusia yang 

profesional adalah terletak pada proses rekrutmen calon tenaga kerja. Mencari 

tenaga kerja yang profesional dan berkualitas tidaklah gampang merupakan 

kewajiban dalam sebuah organisasi dan perusahaan-perusahaan harus 

melakukan penyaringan untuk anggota baru, untuk itulah rekrutmen tenaga 

kerja dibutuhkan untuk menyaring para pelamar yang ingin melamar dalam 

organisasi, rekrutmen ini menjadi salah satu yang penting dalam menentukan 

baik tidaknya pelamar yang akan melamar pada organisasi tersebut.  

Pada uraian diatas maka sangat penting bagi organisasi untuk memiliki 

sumber daya manusia yang berkualitas untuk menjalankan visi dan misi yang 

telah dibuat oleh organisasi guna mewujudkan tujuan dari organisasi sesuai 
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sasaran tujuan sehingga tujuan tersebut dapat dapat tercapai dan dapat 

terealisasi dengan baik. 

Untuk mendapatkan sumber daya manusia yang baik dan berkualitas 

dibutuhkan suatu metode yang dapat digunakan dalam proses penarikan 

tersebut, agar aktivitas dan efesiensi organisasi terwujud diperlukan proses 

rekrutmen yang tepat dilandasi dengan pencarian yang matang. 

Begitu juga dengan Ikatan Keluarga Alumni Raudhatul Ulum Sakatiga 

IKARUS di Yogyakarta. Untuk mencari calon mahasiswa yang berkualitas 

maka perlu dibarengi strategi rekrutmen yang baik, dengan adanya 

perencanaan strategi rekrutmen ini diharapkan mampu menarik minat calon 

mahasiswa yang banyak agar selanjutnya menjadi anggota Ikatan Keluarga 

Alumni Raudhatul Ulum Sakatiga IKARUS. Dengan perencanaan strategi 

yang matang ini diharapkan mampu manrik calon mahasiswa yang banyak dan 

berkualitas untuk direkrut menjadi anggota IKARUS.  

Budaya organisasi berkenaan dengan nilai-nilai yang dianut oleh suatu 

organisasi dalam menyelenggarakan kegiatanya. Kebiasaan, tradisi dan cara 

umum dalam melakukan segala sesuatu yang ada di sebuah organisasi saat ini 

merupakan hasil aatu akibat dari yang telah dilakukan sebelumnya pada masa 

lalu. Dan faktor manusia menjadi hal yang penting dalam menerapkan nilai-

nilai tersebut dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab. 

Sebuah organisasi yang terdiri dari berbagai kelompok individu yang 

berkerjasma dan berinteraksi satu sama lain, akan membentuk sebuah 

kebiasaan yang lama kelamaan akan membentuk budaya organisasi dalam 
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sistem organisasi tersebut. Budaya organisasi merupakan pola terpadu yang 

dihasilkan dari perilaku individu dalam organisasi tersmasuk pemikiran-

pemikiran, tindakan-tindakan yang dipelajari dan diajarkan kepada generasi 

berikutnya.  

Budaya organisasi berfungsi sebagai perekat, pemersatu, identitas, citra, 

brand, yang berbeda dengan organisasi lain yang dapat dipelajari dan 

diwariskan kepada generari berikutnya. Dan dapat dijadikan acuan perilaku 

manusia dalam organisasi yang berorientasi pada pencapaian tujuan atau 

hasil/target yang ditetapkan.  

Budaya organisasi sangat berpengaruh dalam membentuk para pegawai 

untuk berperilaku dan bertindak dalam mengatasi suatu permasalahn suatu 

organisasi. Dengan dianutnya budaya organisasi yang kuat oleh para pegawai 

akan meningkatkan kinerja pegawai dalam menjalankan tugas pokok, fungsi 

dan tanggungjawab yang dibebankan kepadanya, sehingga pekerjaan apapun 

dapat terselesaikan sesuai yang diharapkan.  

Ikatan Keluarga Alumni Raudhatul Ulum Sakatiga (IKARUS) adalah 

sebuah wadah organisasi yang menaungi Mahasiswa alumni Pondok Pesantren 

Raudhatul Ulum Sakatiga yang ada di Yogyakarta, dan juga sebagai informasi 

dan aspirasi alumni bersifat kekeluargaan, sosial,  religius, dan intelektual. 

Dengan adanya IKARUS ini diharapkan mampu sebagai wadah silaturahmi 

seluruh alumni Pondok Pesantren Raudhatul Ulum Sakatiga sehingga terjalin 

hubungan silaturahmi dan kerjasama yang baik antar alumni yang saat ini 
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sudah mencatat dan meluluskan lebih kurang 26.000 alumni tersebar di 

seluruh dunia.
4
 

Akan tetapi sering kali dengan strategi rekrutmen yang baik dan 

perencanaan strategi yang matang namun tidak lantas terhindar dari masalah-

masalah yang ada dalam kegiatan rekrutmen. Dalam kegiatan rekrutmen 

masalah sering datang tanpa disadari karena beberapa faktor, yaitu hal-hal 

yang sering terjadi maupun kejadian-kejadian yang tak terduga sekalipun. 

Untuk itu, hal yang harus di pikirkan dan diperhatikan adalah merencanakan 

atau mempersiapkan alternatif ketika menemui masalah, untuk mengantisipasi 

resiko tersebut dan memikirkan cara untuk mengatasinya dan menanggulangi 

resiko yang terjadi, agar kejadian rekrutmen tersebut berjalan dengan baik dan 

sesuai dengan target yang akan dicapai oleh organisasi.   

 Dengan melihat pentingnya penerimaan Mahasiswa baru sebagai salah 

satu bagian dari sistem pendidikan nasional untuk memberi kesempatan yang 

seluas-luasnya bagi warga negara usia sekolah agar memperoleh layanan 

pendidikan yang sebaik-baiknya, maka sudah seharusnya perekrutan 

Mahasiswa baru harus dilakukan sesuai dengan standar yang ditetapkan. Hal 

ini mendorong untuk dilakukannya penelitian dengan judul “Manajemen 

Penerimaan Mahasiwa Baru Dalam Menjaga Budaya Organisasi Ikatan 

Keluarga Alumni Raudhatul Ulum Sakatiga  IKARUS Di Yogyakarta”. 

 

 

                                                 
4
 http://bandungberita.com/ikarus-wadah-silaturrahmi-alumni-menyapa-dunia/ 

http://bandungberita.com/ikarus-wadah-silaturrahmi-alumni-menyapa-dunia/
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, terdapat beberapa masalah 

yang menjadi pokok bahasan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana manajemen rekrutmen mahasiswa Baru Ikatan Keluarga 

Alumni Raudhatul Ulum Sakatiga (IKARUS) Di Yogyakarta? 

2. Bagaimana budaya organisasi Ikatan Keluarga Alumni Raudhatul Ulum 

Sakatiga (IKARUS) Di Yogyakarta? 

3. Apa dampak Manajemen rekrutmen Mahasiswa Baru bagi budaya 

organisasi  Ikatan Keluarga Alumni Raudhatul Ulum Sakatiga 

(IKARUS) Di Yogyakarta? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui: 

1. Untuk mengetahui manajemen manajamen Mahasiswa baru Ikatan 

Keluarga Alumni Raudhatul Ulum Sakatiga (IKARUS) di Yogyakarta? 

2. Untuk mengetahui budaya organisasi Ikatan Keluarga Alumni 

Raudhatul Ulum Sakatiga (IKARUS) di Yogyakarta? 

3. Untu mengetahui dampak manajemen rekrutmen Mahasiswa baru bagi 

budaya organisasi  Ikatan Keluarga Alumni Raudhatul Ulum Sakatiga 

(IKARUS) di Yogyakarta? 
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  Selain tujuan penelitian sebagaimana yang telah diuraikan di atas, terdapat 

beberapa kegunaan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Secara teoritis 

a. Memberikan pengetahuan dan wawasan terkait program penerimaan 

Mahasiswa baru sebagai langkah awal keberhasilan pendidikan 

b. Memberikan sumbangan pikiran dan ide untuk mengembangkan teori 

bidang manajemen pendidikan khususnya manajemen penerimaan 

Mahasiswa baru 

2. Secara praktis 

a. Bagi lembaga maapu memberikan masukan positif dan bisa di 

gunakan sebagai bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan 

keefektivitasan manajemen humas dan manajemen penerimaan peserta 

didik.  

b. Bagi Mahasiswa mampu memberikan tambahan keilmuan khusus 

untuk Mahasiswa program studi Manajemen Pendidikan UIN Sunan 

Kalijaga. 

c. Bagi peneliti mampu memberikan wawasan pengalaman dan sebagai 

kajian dalam menyusun karya ilmiya.  

D. Kajian Penelitian Terdahulu 

Berkaitan dengan penelitian ini, terdapat beberapa penelitian sebelumnya 

yang serumpun dengan penelitian ini, beberapa tema tersebut di antaranya 

yaitu:  
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Skripsi  Muhammad Janki Dausat yang berjudul “Manajemen Strategik dalam 

Penerimaan Peserta Didik Baru di MTS Al-Ikhsan Beji Kedung Banteng Kab. 

Banyumas, membahas tentang strategi sekolah  dalam upaya memaksimalkan  input  

pendidikan yang  dalam  hal  ini  adalah   peserta didik. Ia  menjelaskan  bahwasanya  

kegiatan  penerimaan  peserta  didik, adalah salah satu hal yang sangat penting di 

sekolah dan harus dimaksimalkan dengan cara-cara yang tepat. Dalam hal ini 

peneliti mengangkat  manajemen  strategik sebagai  usaha  sekolah  untuk  

mewujudkannya.  Dari  manajemen   strategik   ini ada  empat  hal  yang  dibahas  

peneliti,  yakni  analisis   lingkungan,   formulasi strategi, implementasi strategi dan 

evaluasi serta  pengendalian. Sehingga dari empat hal tersebut akan mampu 

menciptakan strategi baru sekolah dalam melaksanakan penerimaan peserta 

didik baru
5
 

Jurnal  Miftahus Sholihin dan Siti Mujilahwati dengan  judul  “Sistem 

Penerimaan Peserta Didik Baru  Berbasis Web (Online) Di SMK 

Muhammadiyah 7 Kedungpring Lamongan” mengangkat masalah tentang 

peralihan minat zaman yang sudah masuk ke dunia internet membuat  sekolah- 

sekolah menggunakan sistem Penerimaan  Peserta  Didik  Baru  (PPDB)  secara 

online melalui web. Hal ini dapat  memudahan  proses  pendaftaran  calon  

Mahasiswa yang berdomisili jauh maupun  dekat  untuk  bisa mengases  informasi  

PPDB dengan cepat dan mudah, dengan tidak harus datang langsung ke lokasi. 

                                                 
5
 Muhammad Janki Dausat, Manajemen Strategik dalam Penerimaan Peserta Didik 

Baru di MTS Al-Ikhsan Beji Kedung Banteng Kab. Banyumas. Skripsi, Jurusan Manajemen  

Pendidikan  Islam IAIN Purwokerto, 2017 
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Sistem informasi dibuat menggunakan case tool power designer 15.1 dan dibangun 

menggunaan bahasa pemprograman PHP dan  database  MySQL  sehingga  dapat 

di akses dua entitas, yaitu panitia dan calon Mahasiswa/peserta didik baru. Sistem 

Penerimaan Peserta Didik Baru Online ini dibuat dengan  interface  yang 

memberikan keleluasaan bagi panitia PSB  dalam  mengolah  data  peserta  didik 

baru dan Mahasiswa baru yang diterima di SMK Muhammadiyah 7 Kedungpring 

Lamongan. Informasi-informasi yang  berhubungan  dengan  calon  peserta  didik 

baru, baik yang gagal masuk SMK Muhammadiyah 7 Kedungpring Lamongan 

maupun  yang  diterima,  disimpan  dalam  suatu  database.  Sehingga  data  akan 

lebih mudah diakses daripada dalam bentuk hardcopy
6
 

Skripsi  Ida Fitria Apriani “Program Hubungan Masyarakat dalam  Menarik 

Minat Calon Peserta Didik di SMK Binawiyata Srandakan” membahas tentang 

proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dan tindak lanjut program humas 

dalam manarik minat calon peserta didik baru yang dilaksanakan di SMK 

Binawiyata Srandakan. Dalam penelitian ini peneliti menemukan bahwasanya 

program humas di SMK Binawiyata Srandakan  bisa  dibilang  berjalan  cukup 

baik sehingga mampu menarik minat calon peserta didik baru di  SMK 

Binawiyangan Srandakan
7
 

Jurnal Nizarman yang berjudul “Manajemen Penerimaan  Mahasiswa  

Baru”  membahas tentang manajemen penerimaan Mahasiswa baru  di  SMAN  3 

                                                 
6
 Miftahus Sholihin dan Siti Mujilawati, Sistem Penerimaan Peserta Didik Baru Berbasis 

WEB (online) Di SMK Muhammadiyah 7 Kedungpring Lamongan. Jurnal, Program Studi 
Teknik Informatika Universitas Lamongan, 2014. 

7
 Rohmah dan Awawin Mustana, Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru Dengan Metode 

Fuzzy MADM TOPSIS. Jurnal, Universitas Brawijaya Malang, 2014. 
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Seluma meliputi   perencanaan,   pengorganisasian, pelaksanaan  dan   pelaporan 

manajemen Penerimaan Mahasiswa Baru. Penulis mendapatkan data dilapangan 

bahwasanya sistem manajemen penerimaan Mahasiswa baru di SMAN  3  Seluma 

berjalan sesuai  standar.  Dan  dari  segi  monitoring  dan  evaluasi  penerimaan 

Mahasiswa baru masih belum memenuhi standar yang ada.
8
 

Jurnal Lina Marliani yang berjudul “ peranan budaya organisasi dalam 

mewujudkan kinerja suatu organisasi” membahas tentang budaya organisasi 

adalah nilai-nilai, norma-norma tidak tertulis yang dianut oleh suatu organisasi 

dengan keunikan-keunikan, karakteristik tersendiri yang membedakan antara 

satu organisasi dengan organisasi lainnya. Budaya organisasi mengacu ke 

sistem makna bersama yang dianut oleh anggota-anggota yang membedakan 

organisasi itu dari organisasi lain. Sistem makna bersama ini bila diamati 

dengan seksama, merupakan seperangkat karakterist ik utama yang dihargai 

dan dipertahankan oleh organisasi itu. Budaya disuatu organisasi ditandai 

dengan adanya keberaturan cara bertindak dari seluruh anggota organisasi yang 

dapat diamati,adanya norma-norma yang berisi tentang standar perilaku dari 

anggota serta adanya ketentuan dan aturan main tertentuyang mengikat seluruh 

anggota organisasi.
9
  

Berdasarkan literatur yang ada pada penelitian sebelumnya sedikit banyak 

telah membahas mengenai manajemen pelayanan penerimaan Mahasiswa baru  

namun secara lengkap belum ada yang menggabungkan antara keduanya, 

                                                 
8
 Nizaman, Manajemen Penerimaan Mahasiswa BaruDi SMAN Seluma, Jurnal, 2017 

9
 Lina Marliani “ Peranan Budaya Organisasi Dalam Mewujudkan Kinerja Suatu 

Organisasi” jurnal, Program Studi Administrasi Negara FISIP Universitas Galuh Ciamis 
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sehingga dirasa penelitian ini perlu dilakukan dengan membahas mengenai 

Manajemen Rekrutmen Mahasiswa Baru Dalam Menjaga Budaya Organisasi 

Ikatan Keluarga Alumni Raudhatul Ulum Sakatiga IKARUS di Yogyakarta. 

E. Sistematika Pembahasan 

  Untuk mempermudah pembahasan dalam memahami isi dari penelitian ini, 

maka disusun sistematika pembahasan sebagai berikut: 

1. Bagian Awal  

Bagian awal meliputi meliputi halaman judul, halaman pengesahan, 

halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftatr tabel, 

daftar gambar, daftar lampiran, dan abstrak.  

2. Bagian Isi  

Bab I merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian penelitian terdahulu, dan 

sistematika pembahasan.  

Bab II membahas gambaran umum IKARUS di Yogyakarta, menampilkan 

profil lokasi penelitian yaitu: Gedung IKARUS di Yogyakarta bisa dikatakan 

tempat semi permanen yang berada di daerah Sorowajan, Kec Banguntapan, Prov 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Pembahasan kedua mengenai profil penelitian ini 

yang mencakup sejarah singkat IKARUS, gagasan mendirikan IKARUS di 

Yogyakarta muncul pada tahun 1998. tepatnya di tetapkan pada tanggal 10 

oktober 1998. pembahasan ketiga mengenai profil penelitian ini yaitu visi dan 

misi, selanjutnya yang keempat struktur organisasi IKARUS di Yogyakarta, yang 

terakhir ada keadaan anggota dan pengurus IKARUS di Yogyakarta.  
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Bab III merupakan pembahasan dari penelitian di lapangan, dalam bab ini 

pembahasan dilakukan untuk menjawab masalah penelitian yang diintegrasikan 

kedalam kumpulan pengetahuan terdahulu dan selanjutnya, hasil penelitian 

dijelaskan dalam konteks hasanah keilmuan untuk mengembangkan teori yang 

sudah ada atau menemukan teori baru.  

Bab IV merupakn penutup. Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian, 

saran dari penulis sebagai sumbangan pemikiran baru berdasarkan teori dan hasil 

penelitian dan dilengkapi dengan daftar pustaka.  

3. Bagian Akhir  

Bagian akhir meliputi lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup penulis.  

F. Kajian Teori 

1. Tinjauan tentang manajemen dan rekrutmen 

a.  Pengertian manajemen 

Manajemen berasal dari Bahasa Latin, yaitu dari awal kata yaitu 

manus yang berarti tangan dan agree yang berarti melakukan. Kata-kata 

tersebut jika digabung menjadi kata kerja managee yang artinya 

menangani. Managere diterjemahkan ke dalam Bahasa Inggris dalam 

bentuk kata kerja to manage, dengan kata benda management dan 

manager untuk melakukan kegiatan manajemen. Pengelolaan berasal dari 

kata manajemen atau administrasi.
10

 Management diterjemahkan dalam 

bahasa Indonesia menjadi manajemen atau pengelolaan. Dalam beberapa 

konteks keduanya mempunyai persamaan arti, dengan kandungan makna 

                                                 
10

 Usman, Manajemen ( Jakarta : Bumi Aksara: 2004), hal, 3 
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to control yang artinya mengatur dan mengurus. “manajemen merupakan 

sebuah seni dan ilmu perencanaan, pengorganisasian, penyusunan, 

pengarahan dan pengawasan sumber daya untuk mencapai tujuan yang 

sudah ditetapkan”.
11

 

Terkait dengan proses pelaksanaan manajemen, dalam proses 

manajemen terlihat fungsi-fungsi pokok yang ditampilkan oleh seorang 

manajer/pimpinan yaitu: Perencanaan (Planning), Pengorganisasian 

(Organizing), Pemimpinan (Leading), dan Pegawasan (Controlling).
12

 

 Pendapat para ahli memiliki kesamaan dalam fungsi planning, 

organizing, dan controlling. Secara singkat fungsi manajemen tersebut 

terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. 

Berikut penjelasan terkait fungsi-fungsi manajemen : 

George R. Terry,1958 dalam bukunya Principlesof Management membagi 

empat fungsi dasar manajemen,
13

 

yaitu Planning (Perencanaan), Organizing (Pengorganisasian), Actuating (P

elaksanaan) dan Controlling (Pengawasan). Keempat fungsi manajemen ini 

disingkat dengan POAC.”
14

 

 

 

                                                 
11

 M. Manulang, Dasar – dasar Manajemen (Jakarta: Ghalia Indonesia: 1990), hal. 17 
12

 H Naning Fattah, Konsep Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), ( Banadung: Pustaka Bani 
Quraisy: 2004 ), hal, 1 

13
 Sukarna, Dasar-Dasar Manajemen ( Jakarta: Mandar Maju: 2011) hal, 10  

14
 Terry, Gerogr R,  Principles Of Manajemen, (Jakarta: 2011)  hal. 10. 
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1) Planning (Perencanaan) 

George Terry mengemukakan tentang Planning sebagai berikut, 

yaitu “Planning is the selecting and relating of facts and the making and using 

of assumptions regarding the future in the visualization and formulation to 

proposed of proposed activation believed necesarry to accieve desired 

result”.
15

 

“….Perencanaan adalah pemilih fakta dan penghubungan fakta-fakta serta 

pembuatan dan penggunaan perkiraan-perkiraan atau asumsi-asumsi untuk 

masa yang akan datang dengan jalan menggambarkan dan merumuskan 

kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan.” 

2) . Organizing (Pengorganisasian) 

Pengorganisasian tidak dapat diwujudkan tanpa ada hubungan dengan 

yang lain dan tanpa menetapkan tugas-tugas tertentu untuk masing-masing 

unit. George R Terry
16

 mengemukakan tentang organizing sebagai berikut, 

yaitu “Organizing is the determining, grouping and arranging of the various 

activities needed necessary forthe attainment of the objectives, the assigning of 

the people to thesen activities, the providing of suitable physical factors of 

enviroment and the indicating of the relative authority delegated to each 

respectives activity.
17

 

                                                 
15

 Ibid, hal, 10 
16

 Ibid, hal, 38 
17

 Ibid, hal, 12 
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Pengorganisasian ialah penentuan, pengelompokkan, dan penyusunan 

macam-macam kegiatan yang dipeelukan untuk mencapai tujuan, penempatan 

orang-orang (pegawai), terhadap kegiatan-kegiatan ini, penyediaan faktor-

faktor physik yang cocok bagi keperluan kerja dan penunjukkan hubungan 

wewenang, yang dilimpahkan terhadap setiap orang dalam hubungannya 

dengan pelaksanaan setiap kegiatan yang diharapkan. 

Terry juga mengemukakan tentang azas-azas organizing, sebagai berikut, 

yaitu :
18

 

a) The objective atau tujuan. 

b) Departementation atau pembagian kerja. 

c) Assign the personel atau penempatan tenaga kerja. 

d) Authority and Responsibility atau wewenang dan tanggung jawab. 

e) Delegation of authority atau pelimpahan wewenang. 

3). Actuating (Pelaksanaan /Penggerakan) 

 Menurut George R. Terry dalam bukunya  mengatakan bahwa
19

 

Actuating is setting all members of the group to want to achieve and to 

strike to achieve the objective willingly and keeping with the managerial 

planning and organizing efforts. 

“Penggerakan adalah membangkitkan dan mendorong semua anggota 

kelompok agar supaya berkehendak dan berusaha dengan keras untuk 

                                                 
18

 Ibid, hal, 46 
19

 Sukana,  Principles Of Manajemen, (Jakarta: 2011)  hal. 82 
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mencapai tujuan dengan ikhlas serta serasi dengan perencanaan dan usaha-

usaha pengorganisasian dari pihak pimpinan” 

Definisi diatas terlihat bahwa tercapai atau tidaknya tujuan tergantung 

kepada bergerak atau tidaknya seluruh anggota kelompok manajemen, mulai 

dari tingkat atas, menengah sampai kebawah. Segala kegiatan harus terarah 

kepada sasarannya, mengingat kegiatan yang tidak terarah kepada sasarannya 

hanyalah merupakan pemborosan terhadap tenaga kerja, uang, waktu dan 

materi atau dengan kata lain merupakan pemborosan terhadap tools of 

management. Hal ini sudah barang tentu merupakan mis-management..  

Penggerakan tanpa planning tidak akan berjalan efektif karena dalam 

perencanaan itulah ditentukan tujuan, budget, standard, metode kerja, prosedur 

dan program.
20

 

Faktor-faktor yang dierlukan untuk penggerakan yaitu: 

a) Leadership (Kepemimpinan) 

b) Attitude and morale (Sikap dan moril) 

c) Communication (Tata hubungan) 

d) Incentive (Perangsang) 

e) Supervision (Supervisi) 

f) Discipline (Disiplin). 

 

 

                                                 
20

 Ibid, hal, hal, 82-83. 
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4).  Controlling (Pengawasan) 

Control mempunyai perananan atau kedudukan yang penting sekali dalam 

manajemen, mengingat mempunyai fungsi untuk menguji apakah pelaksanaan 

kerja teratur tertib, terarah atau tidak.  

Walaupun planning, organizing, actuating baik, tetapi apabila pelaksanaan 

kerja tidak teratur, tertib dan terarah, maka tujuan yang telah ditetapkan tidak 

akan tercapai. Dengan demikian control mempunyai fungsi untuk mengawasi 

segala kegaiatan agara tertuju kepada sasarannya, sehingga tujuan yang telah 

ditetapkan dapat tercapai. 

Untuk melengkapi pengertian diatas, menurut George R. mengemukakan 

bahwa Controlling, yaitu: 

“Pengawasan dapat dirumuskan sebagai proses penentuan apa yang harus 

dicapai yaitu standard, apa yang sedang dilakukan yaitu pelaksanaan, menilai 

pelaksanaan, dan bilaman perlu melakukan perbaikan-perbaikan, sehingga 

pelaksanaan sesuai dengan rencana,yaitu selaras dengan standard (ukuran).”
21

 

Terry, mengemukakan proses pengawasan sebagai berikut, yaitu:
22

 

a) Measuring the performance (ukuran pelaksanaan) 

b) Comparing performance with the standard and ascerting the  

Tercapainya tujuan bukan hanya tergantung kepada planning 

dan organizing yang baik, melainkan juga tergantung pada penggerakan dan 

                                                 
21

 Sukana, “ Principles Of Manajemen”, (Jakarta: 2011)  hlm. 110 
22

 Ibid, hal, 116. 
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pengawasan. Perencanaan dan pengorganisasian hanyalah merupakan 

landasan yang kuat untuk adanya penggerakan yang terarah kepada sasaran 

yang dituju. Sebagaimana yang dijelaskan dalam Q.S AT-TAUBAH:122 

مَا ۞ لَ  ۚۚ  كَافَّتً  نٍِىَْفشَُِا انْمُؤْمِىُُنَ  كَانَ  ََ ُْ ُُا طَائفِتَ   مِىٍْمُْ  فشِْقتٍَ  كُمِّ  مِهْ  وفَشََ  فهََ ٌهِ  فًِ نٍِتَفَقٍََّ نٍِىُْزِسَُا انذِّ ََ 
مٍَمُْ  ُْ ٍِمْ  سَجَعُُا إرَِا قَ ٍْ مُْ  إنَِ ٌحَْزَسَُنَ  نعََهٍَّ  

Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 

Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang 

untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 

peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 

mereka itu dapat menjaga dirinya. 

 

، قاَلَ:  ٌْشِيِّ ِ، أخَْبشََواَ ٌُُوشُُ، عَهْ انزُّ ثىَاَ عَبْذَانُ، أخَْبشََواَ عَبْذُ اللََّّ أخَْبشََوًِ أبَُُ صَهمََتَ بْهُ حَذَّ

ٌْشَةَ  حْمَهِ، أنََّ أبَاَ ٌشَُ  عَبْذِ انشَّ

 ُِّ ايُ ٌٍَُ َُ نُُدٍ إلَِّ ٌُُنذَُ عَهىَ انْفطِْشَةِ، فأَبََ ُْ ِ: " مَا مِهْ مَ ُ عَىًُْ، قاَلَ: قاَلَ سَصُُلُ اللََّّ ًَ اللََّّ دَاوًِِ سَضِ

ًِ كَمَا ضَاوِ َْ ٌمَُجِّ ًِ، أَ شَاوِ َْ ٌىُصَِّ ُنَ فٍٍِاَ مِهْ جَذْعَاءَ، ثمَُّ  أَ ٍٍِمَتً جَمْعَاءَ، ٌمَْ تحُِضُّ ٍٍِمَتُ بَ تىُْتجَُ انْبَ

ٌهُ انْقٍَِّمُ  ٍِق رَنكَِ انذِّ ٍٍْاَف ل تبَْذٌِمَ نخَِهْقِ انهَّ ِ انَّتًِ فطَشََ انىَّاسَ عَهَ  ٌقَُُلُ: فطِْشَةَ اللََّّ

Artinya: Abdan Menceritkan kepada kami (dengan berkata) Abdullah 

memberitahukan kepada kami (yang berasal) dari al-Zukhri (yang menyatakan) 

Abu salamah bin Abd al-Rahman memberitahukan kepadaku bahwa Abu 

Hurairah, ra. Berkata: Rasulullah SAW bersabda “setiap anak lahir (dalam 

keadaan) Fitrah, kedua orang tuanya (memiliki andil dalam) menjadikan anak 

beragama Yahudi, Nasrani, atau bahkan beragama Majusi. sebagimana binatan 

ternak memperanakkan seekor binatang (yang sempurnah Anggota tubuhnya). 

Apakah anda melihat anak binatang itu ada yang cacak (putus telinganya atau 

anggota tubuhnya yang lain) kemudian beliau membaca, (tetaplah atas) fitrah 

Allah yang telah menciptkan menurut manusia fitrah itu. Tidak ada perubahan 

pada fitrah Allah. (itulah) agama yang lurus.23 

Ayat dan hadist diatas menjelaskan tentang perintah membagi bagian dalam 

suatu kaum yang sedang berjihat di jalan allah, oleh karena itu berperang/berjihad itu 

                                                 
23

 Arham Junaidi Firman, Konsep Fitrah Dalam Pendidikan Islam, ( Jakarta: Diandra 
Kreatif: 2018) hal, 25 
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sendiri hukumnya adalah fardhu  kifayah  bagi  umat  islam. Makna fardu kifayah 

adalah apabila di sebuah  negara/kaum yang  sebagian diantaranya pergi berjihad di 

jalan allah (menegakkan kebenaran, menegakkan hukum, memisahkan orang yang 

berseteru dan lain sebagainya), maka dosa  yang lainnya akan gugur. Sedangkan 

hukum lawannya adalah Fardu „ain yakni suatu kewajiban yang harus dilaksanakan 

oleh setiap muslim  yang  berakal  dan  sudah baligh, seperti: shalat, zakat, dan puasa 

yang apabila tidak dikerjakan makan akan mendapatkan dosa. 

Dengan  demikian  menuntut  ilmu merupakan suatu keniscayaan, dan 

seandainya terjadi sebuah peperangan disebuah  Negara maka  para  pelajar 

dianjurkan untuk tetap  melanjutkan pendidikannya dengan baik. Selanjutnya bagi 

orang-orang yang telah menyelesaikan pendidikannya dengan baik,dianjurkan untuk  

berjihad di  medan  perang  atau  berjihad di medan pendidikan lewat perannya 

sebagai pengajar/pendidik. 

2. Tinjauan tentang rekrutmen  

a. Pengertian rekrutmen  

Banyak pengertian dan definisi mengenai rekrutmen tetapi pada 

dasarnya mempunyai pengertian yang sama. Rekrutmen merupan suatu 

proses mencari, mengadakan, menemukan dan menarik para pelamar disuatu 

organisasi. Rekrutmen adalah proses mendapatkan sejumlah calon anggota 

yang kualidatif untuk jabatan atau pekerjaan tertentu dalam suatu organisasi. 

Menurut Stephen P. Robbins, marry Coulter strategi rekrutmen yaitu 

mengalokasikan, mengidentifikasi dan menarik para pelamar kerja yang 

kompeten. Disisi lain apabila perencanaan SDM menunjukkan kelebihan 
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karyawan manajer dapat mengurangi angkatan kerja organisasi melalui 

rekrutmen.
24

 

Dubois dan Rothwell mengatakan bahwa rekrutmen adalah proses 

menarik sebanyak mungkin kualifikasi pelamar untuk lowongna yang ada 

dan bukan diantisipasi. Ini merupakan pencarian baka, pengejaran kelompok 

terbaik pelamar untuk posisi yang tersedia.
25

   

Dari definisi diatas bisa disimpulkan bahwa rekrutmen adalah 

serangkaian proses yang dilakukan untuk mencari pelamar sebanyak 

mungkin dengan kualifikasi yang ditentukan dengan kemampuan dan 

keahlian yang diperliukan organisasi guna memenuhi SDM yang 

direncanakan organisai untuk mengisi lowongan yang kosong guna 

menjalankan visi dan misi yang telah dibuat organisasi untuk mencapai 

tujuan.  

Dari kesimpilan tersebut bisa penulis simpulkan bahwa strategi 

rekrutmen merupakan suatu proses penentuan rencana termasuk penggunaan 

metode serta pemanfaatan sumber daya manusia untuk mencari dan menarik 

sebanyak mungkin yang dapat dipilih untuk mengisi lowongan guna 

menjalankan visi dan misi organisasi untuk mencapai tujuan organisasi.  

b. Tujuan Rekrutmen  

Tujuan dari rekrutmen adalah mendapatkan calon anggota yang 

memungkinkan pihak manajemen untuk memilih meyeleksi calon sesuai 
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kualifikasi yang dibutuhkan oleh organisasi. Semakin banyak calon yang 

berhasil dikumpulkan maka akan semakin baik karena kemungkinan untuk 

mendapatkan calon terbaik akan semakin besar. Menurut Rifai dan Sagala 

yang dikutip oleh Litjan Poltak Sinambela tujuan rekrutmen adalah 

menerima pelamar sebanyak-banyaknya seuai dengan kualifikasi kebutuhan 

organisasi dari berbagai sumber sehingga memungkinkan akan terjaring 

calon pegawai dengan kualitas tertinggi dari yang terbaik.
26

 program 

rekrutmen yang baik perlu melayani banyak tujuan yang bertentangan. 

Tujuan utana dari rekrutemn adalah menemukan pelamar-pelamar 

berkualifikasi yang akan tetap bersama organisasi dengan biaya yang minim.  

Tujuan berikutnya adalah dalam rangka memenuhi prinsip rekrutmen 

the right man, on the right pleace,at the right time. Melalui rekrutmen akan 

diperoleh orang yang tepat sesuai dengan kebutuhan organisasi, sebagaimana 

telah direncanakan sebelumnya. Dalam hal ini, sangat penting memenuhi 

kebutuhan pegawai yang menghasilkan deskripsi pekerjaan yang akam 

dilakukan.  

c. Tahapan Rekrutmen  

Berikut ini empat tahapan rekrutmen yang dilakukan secara tradisional  

1)  Tahapan pertama memperjelas posisi yang harus di isi melalui 

rekrutmen, yaitu memperjelas posisi untuk diisi melalui rekrutmen. 

Pengusaha bertindak dengan filosofi yang berbeda dari rekrutmen. 

2)  Tahapan kedua review dan memperbarui uraian pekerjaan dan 
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spesifikasi untuk posisi tersebut, yaitu memeriksa dan memperbaharui 

uraian pekerjaan, serta spesifikasi pekerjaan untuk posisi yang 

dibutuhkan, kesuksesan dalam proses pekerjaan akan mempermudah 

pelamar untuk memahami pekerjaan.  

3)  Tahapan ketiga mengidentifikasi kemungkinan sumber pelamar yang 

memenuhi syarat, yaitu mengidentifikasi sumber-sumber dari pelamar 

yang memenuhi syarat. Rekrutmen merupakan tahapan yang terkait 

dengan langkah ini. Dalam arti luas pelamar ini dapat berasal dari 

dalam atau luar organisasi, tentu perlu dipertimbangkan sesuai 

kebutuhan dan tujuan organisasi.  

4) Tahapan keempat pilih cara komunikasi yang paling efektif, agar 

menarik pelamar yang memenuhi syarat, yaitu memilih cara 

komunikasi yang efektif untuk menarik pelamar yang memnuhi syarat.  

d. Proses Rekrutmen  

Perekrutan adalah proses menarik orang-orang pada waktu yang tepat 

dalam jumlah yang cukup dan dengan persyartan yang layak untuk mrlamar 

dalam suatu organisasi.  

Langkah berikutnya dalam proses perekrutan adalah menentukan 

apakah calon memenuhi syarat tersedia dalam perusahaan internaal atau 

harus dari sumber eksternal. Memanfaatkan sumber-sumber pelamar yang 

produktif dan menggunakan metode-metode perekrutan yang tepat sangat 

penting untuk memaksimalkan efisiensi dan efektifitas perekrutan.  

 



23 

 

 

 

e. Hambatan Rekrutmen  

Kiranya perlu ditekankan terlebih dahulu bahwa dalam menjalankan 

tugasnya mencari calon-calon pegawai, para pencari tenaga kerja suatu 

organisasi harus menyadari bahwa mereka menghadapi berbagai kendala. 

Berbagai penelitian dan pengalaman banyak orang dalam hal rekrutmen 

menunjukkan rekrutmen bahwa kendala yang biasa dihadapi yaitu kendala 

yang bersumber dari organisasi yang bersangkutan diri sendiri atau faktor-

faktor lingkungan dimana organisasi bergerak. 
27

 

1) Faktor Organisasi  

Dapat dipastikan bahwa berbagai kebijaksanaan yang ditetapkan dan 

diberlakukan dalam suatu organisasi dimaksudkan agar organisasi 

bersangkutan semakin mampu mencapai berbagai tujuan dan sasarannya. 

Dapat pula dipastikan bahwa suatu organisasi yang dikelola dengan baik 

terdapat braneka ragam kebijaksanaan yang meyangkut segala aspek dan 

kegiatan organisasi tersebut. Yang penting mendapat perhatian ialah bahwa 

mungkin saja berbagai kebijaksanaan tersebut membatasi ruang gerak para 

pencari tenaga kerja bartu.  

2) Kebiasaan Pencari Tenaga Kerja  

Pada suatu kerja yang mengelola sumber daya manusia biasanya 

terdapat sekelompok pegawai yang tugas utamanya adalah melalukan 

rekrutmen. Mereka adalah tenaga spesialis yang memahami berbagai segi 

proses rekrutmen. Sebagai tenaga spesialis diharapkan bahwa mereka, yang 
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sering pula dikenal sebagai tenaga kerja, mampu bertindak dan berpikir 

rasional. Akan tetapi karna berbagai faktor para pencaru tenaga tersebut 

sudah mempunyai kebiasaan tertentu. Sebagaimana halnya dengan berbagai 

kebiasaan lain dalam kehidupan seorang tentu kebiasaan tersebut ada segi 

positif, tetapi juga negatifnya, para pencari tenaga kerja itu telah menguasai 

rencana sumber daya manusia dalam organisasi.  

3) Kondisi Eksternal ( lingkungan )  

Dapat dinyatakan secara kategorikal bahwa tidak ada satupun 

organisasi yang mengabaikan apa yang terjadi disekitarnya. Artinya dalam 

mengelola organisasi, faktor-faktor eksternal atau lingkungan harus selalu 

mendapat perhatian, juga dalam hal merekrut tenaga kerja baru.  

3. Teori Budaya Organisasi 

a. Definisi Budaya Organisasi 

Ada begitu banyak definisi mengenai Budaya organisasi, salah satunya 

adalah seperti yang dikemukakan oleh Michael Amstrong dalam bukunya 

yang berjudul Handbook of Human Resource Management Practice bahwa 

Budaya organisasi adalah nilai, norma, keyakinan, sikap dan asumsi yang 

merupakan bentuk bagaimana orang-orang dalam organisasi berperilaku dan 

melakukan sesuatu hal yang bisa dilakukan.
28

 

Sebagaimana dalam Al-Qur‟an AL-HUJURAT:13 Yang berbunyi 
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اَ ٌاَ أوُثْىََٰ  رَكَشٍ  مِهْ  خَهقَىْاَكُمْ  إوَِّا انىَّاسُ  أٌٍَُّ جَعَهىْاَكُمْ  ََ قبَاَئمَِ  شُعُُباً ََ ِ  عِىذَْ  أكَْشَمَكُمْ  إنَِّ  ۚۚ  نتِعََاسَفُُا ََ  اللََّّ

َ  إنَِّ  ۚۚ  أتَقْاَكُمْ  خَبٍِش   عَهٍِم   اللََّّ  

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 

dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-

suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 

mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling takwa di antara 

kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. 

Ayat yang lalu menjelasakan tata krama pergaulan orang-orang yang 

beriman, ayat ini beralih menjelaskan tata krama dalam hubung-an antara 

manusia pada umumnya. Karena itu panggilan ditujukan kepada manusia pada 

umumnya. Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan, yakni berasal dari keturunan yang 

sama yaitu Adam dan Hawa.  

Semua manusia sama saja derajat kemanusiaannya, tidak ada perbedaan 

antara satu suku dengan suku lainnya. Kemudian Kami jadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal dan dengan 

demikian saling membantu satu sama lain, bukan saling mengolok-olok dan sa-

ling memusuhi antara satu kelompok dengan lainnya. Allah tidak menyukai 

orang yang memperlihatkan kesombongan dengan keturunan, kekayaan atau 

kepangkatan karena sungguh yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 

ialah orang yang paling bertakwa. Karena itu berusahalah untuk meningkatkan 

ketakwaan agar menjadi orang yang mulia di sisi Allah. Sungguh, Allah Maha 

Mengetahui segala sesuatu baik yang lahir maupun yang tersembunyi, 

Mahateliti sehingga tidak satu pun gerak-gerik dan perbuatan manusia yang 
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luput dari ilmu-Nya.14. Setelah pada ayat yang lalu dijelaskan bahwa orang 

yang paling mulia di sisi Allah adalah adalah orang yang paling bertakwa, ayat 

ini menjelaskan hakikat iman yang melekat pada orang yang bertakwa. Ayat ini 

dikemukakan dalam konteks penjelasan terhadap serombong-an orang-orang 

Badui yang datang kepada Nabi yang menyatakan bahwa mereka telah beriman 

dengan benar. Orang-orang Arab Badui berkata kepadamu, ?Kami telah 

beriman.? Allah menegaskan melalui firman-Nya, Katakanlah kepada mereka, 

wahai Nabi Muhammad, ?Kamu belum beriman sebab hati kamu belum 

sepenuhnya percaya, dan perbuatan kamu belum mencerminkan iman sesuai 

apa yang kamu katakan tetapi katakanlah ?Kami telah tunduk kepadamu.' 

Ucapan se-perti itu lebih pantas kamu katakan, karena iman belum masuk ke 

dalam hatimu. Dan jika kamu benar-benar taat kepada Allah dan Rasul-Nya, 

Dia tidak akan mengurangi sedikit pun pahala amal perbuatanmu. Sungguh, 

Allah Maha Pengampun kepada orang yang bertobat, Maha Penyayang kepada 

orang yang taat. 

Seorang ahli mendeskripsikan budaya organisasi sebagai sebuah sistem 

aturan informal yang menjelaskan bagaimana seseorang berperilaku dalam 

sebagian besar waktunya di dalam sebuah organisasi. Dari beberapa definisi 

tersebut, penyusun mencoba menarik kesimpulan bahwa budaya organisasi 

merupakan suatu habbit atau kebiasaan atau tata cara yang biasanya dilakukan 

oleh hampir seluruh anggota organisasi/perusahaan dimana tata cara tersebut 

tidak tertulis namun telah melekat erat pada setiap anggotanya dan merupakan 

ciri khas organisasi tersebut. 
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b.  Sumber dan Proses Penciptaan Budaya Organisasi 

Kebiasaan, tradisi, dan cara umum dalam melakukan segala sesuatu yang 

ada di sebuah perusahaan dewasa ini merupakan suatu hasil dari apa yang telah 

dilakukan oleh anggota-anggota sebelumnya dan seberapa besar kesuksesan 

yang telah di raihnya di masa lalu. Hal ini merujuk pada sumber tertinggi 

budaya sebuah organisasi. 
29

 

Para pendiri perusahaan mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

pembentukan suatu budaya organisasi. Hal ini dapat dilakukan dengan tiga 

cara, yaitu: 

1) Pendiri hanya merekrut dan mempertahankan karyawan yang sepikiran 

dan seperasaan dengan mereka. 

2) Pendiri melakukan indoktrinasi dan menyosialisasikan cara pikir dan 

berperilakunya kepada karyawan. 

3) Perilaku pendiri sendiri bertindak sebagai model peran yang mendorong 

karyawan untuk mengidentifikasi diri dan, dengan demikian, 

menginternalisasi keyakinan, nilai, dan asumsi pendiri tersebut. 

C. Karaktiristik Budaya Organisasi 

Penelitian menunjukkan bahwa ada tujuh karakteristik utama yang, secara 

keseluruhan, merupakan hakikat budaya organisasi.
30

 

1. Inovasi dan keberanian mengambil risiko.  

Sejauh mana karyawan didorong untuk bersikap inovatif dan berani 

mengambil risiko. 

2  Perhatian pada hal-hal rinci.  
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Sejauh mana karyawan diharapkan menjalankan presisi, analisis, d 

perhatian pada hal-hal detail. 

3 Orientasi hasil. 

 Sejauh mana manajemen berfokus lebih pada hasil ketimbang pada teknik 

dan proses yang digunakan untuk mencapai hasil tersebut. 

4  Orientasi  

Sejauh mana keputusan-keputusan manajemen mempertimbangkan efek 

dari hasil tersebut atas orang yang ada di dalam organisasi. 

5  Orientasi tim. Sejauh mana kegiatan-kegiatan kerja di organisasi pada tim  

  ketimbang pada indvidu-individu. 

6  Keagresifan.  

Sejauh mana orang bersikap agresif dan kompetitif ketimbang santai. 

 

D. Fungsi Budaya Organisasi 

Budaya memiliki sejumlah fungsi dalam organisasi, yaitu: 

1. Batas 

Budaya berperan sebagai penentu batas-batas; artinya, budaya menciptakan 

perbedaan atau yang membuat suatu organisasi dan membedakannya dengan 

organisasi lainnya. 

2. Identitas 

Suatu perwujudan atau perwakilan media visual dan visik yang menampilakan 

suatu jati diri organisasi sehingga dapat membedakan perusahaan tersebut 

dengan organisasi lainnya.  

3. Komitmen 

Budaya memfasilitasi lahirnya komitmen terhadap sesuatu yang lebih besar 

daripada kepentingan individu 

4. Stabilitas 

http://id.wikipedia.org/wiki/Manajemen
http://id.wikipedia.org/wiki/Kompetisi
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Budaya meningkatkan stabilitas sistem sosial karena budaya adalah perekat 

sosial yang membantu menyatukan organisasi dengan cara menyediakan 

standar mengenai apa yang sebaiknya dikatakan dan dilakukan karyawan. 

5. Pembentuk sikap dan perilaku 

Budaya bertindak sebagai mekanisme alasan yang masuk akal (sense-making) 

serta kendali yang menuntun dan membentuk sikap dan perilaku karyawan. 

Fungsi terakhir inilah yang paling menarik. Sebagaimana dijelaskan oleh 

kutipan berikut, budaya mendefinisikan aturan main. 
31

 

E. Penciptaan Budaya Organisasi yang Etis 

1. Model peran yang visibel 

Mengomunikasikan harapan yang etis adalah salah satu cara menciptakan 

budaya organisasi yang etis.Karyawan akan melihat perilaku manajemen 

puncak sebagai acuan standar untuk menentukan perilaku yang semestinya 

diambil. 

2. Komunikasi harapan etis 

Ambiguitas etika dapat diminimalkan dengan menciptakan dan 

mengomunikasikan kode etik organisasi. 

3. Pelatihan etis 

Pelatihan etis digunakan untuk memperkuat standar, tuntunan organisasi, 

menjelaskan praktik yang diperbolehkan dan yang tidak, dan menangani 

dilema etika yang mungkin muncul.
32

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

pendekatan kualitatif bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang menghasilkan 

data berupa hasil narasi verbal dari jawaban narasumber dan dideskripsikan 
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sesuai realita lapangan yang kemudian diperoleh data melalui analisa untuk 

menggambarkan secara tepat mengenai suatu keadaan, sifat-sifat individu atau 

gejala yang terjadi terhadap kelompok tertentu. Metode ini digunakan karena 

penelitian bertujuan untuk mengembangkan teori atau menemukan teori baru 

bukan untuk menguji sebuah teori. 

Disamping itu, metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, yaitu metode yang digunakan 

dalam penelitian dengan objek alamiah dimana peneliti sebagai instrumen 

kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan 

snowball, teknik pengumpulan data dengan trianggulasi, analisis data bersifat 

induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi.
33

  

Penelitian kualitatif dipilih adalah untuk mengamati, mengkaji, dan 

menelaah hal-hal yang dilakukan oleh subjek dalam penelitian. Hal ini sesuai 

dengan tujuan penelitian yaitu untuk mendapatkan data dan mengetahui secara 

mendalam bagaimana manajemen rekrutmen Mahasiswa baru dalam menjaga 

budaya organisasi IKARUS  di Yogyakarta. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus, 

yaitu penelitian kualitatif yang berusaha menemukan makna, menyelidiki 

kasus, dan memperoleh pengertian serta pemahaman yang mendalam dari 

individu, kelompok atau situasi. Studi kasus dipilih karena peneliti dapat 

menggambarkan secara komprehensif gejala, aktifitas, manajemen, evaluasi 
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dan tindakan-tindakan seseorang secara khusus pada lokasi tertentu dengan 

kasus tertentu. Sehingga dengan melalui pendekatan penelitian model studi 

kasus, penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui secara pasti manjemen 

penerimaan Mahasiswa baru dalam menjaga budaya organisasi IKARUS  di 

Yogyakarta. 

Penelitian dengan model studi kasus ini sesuai dengan rumusan masalah 

yang berkenaan dengan pertanyaan “bagaimana” dan “mengapa”, dimana 

fokus penelitian tersebut terletak pada fenomena kontemporer (masa kini) di 

dalam konteks realita kehidupan dan lebih spesifik dalam menjabarkan gejala 

sosial permasalahan yang sedang diteliti. Dalam penelitian ini fenomena 

kontemporer yang dimaksud adalah bagaimana manajemen Rekrutmen  

Mahasiswa dalam menjaga budaya organisasi IKARUS di Yogyakarta. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan tiga metode pengumpulan data, yaitu:  

a. Wawancara Mendalam/Indepth Interviews 

Wawancara merupakan proses interaksi, dialog, ataupun tanya jawab 

secara lisan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih secara langsung untuk 

memperoleh informasi dan keterangan yang dibutuhkan.
34

 Metode ini 

digunakan untuk memperoleh informasi secara terbuka dan mendalam dari 

narasumber mengenai masalah yang akan diteliti. Selanjutnya peneliti akan 

melakukan wawancara kepada Andri Arpai selaku ketua IKARUS tanggal 10 

februari 2020, Wahyu Dwi Yanto sebagai ketua PMB tanggal 10 februari 2020, 
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Sella Astia sebagai anggota IKARUS tanggal 11 februari 2020, Muslim 

Abdurrasyid pengurus IKARUS tanggal 11 februari 2020, Vika Sarika sebagai 

anggota IKARUS tanggal 11 februari 2020, Daffa Dwi Ardiansyah sebagai 

pengurus IKARUS tanggal 13 februari 2020. dapat diperoleh data tentang 

bagaimana manajemen penerimaan Mahasiswa baru dalam menjaga budaya 

organisasi IKARUS di Yogyakarta.  

b. Observasi Partisipatif 

Obervasi merupakan teknik pengamatan yang dilakukan oleh peneliti baik 

secara langsung ataupun tidak langsung terhadap objek penelitian.
35

 Observasi 

dilakukan dengan cara melakukan pengamatan terhadap objek yang diteliti, 

kemudian dilakukan pencatatan sesuai dengan hasil pengamatan. Peneliti 

melihat dan mengamati secara langsung realita di lapangan, kemudian runtutan 

kejadian objek tersebut ditulis atau dinarasikan sehinga diperoleh gambaran 

yang lebih luas dan rinci. Metode observasi digunakan karena dapat 

menyempurnakan data yang tidak diungkapkan dalam metode wawancara. 

Pada penelitian ini, peneliti memposisikan diri sebagai peneliti partisipan 

dikarenakan peneliti memungkinan untuk berpartisipasi secara langsung dalam 

kegiatan pembelajaran. Maka untuk menghindari data bias, akan dilakukan 

penelitian terhadap Mahasiswa baru, Mahasiswa lama, dan pengurus organisasi 

yang bukan rekan dekat. Observasi partisipatif yang akan dilakukan pada 
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penelitian ini adalah pengamatan terhadap evaluasi program, aktivitas di dalam 

organisasi tersebut.  

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan 

catatan-catatan penting berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga 

akan diperoleh data yang lengkap, sah dan tidak didasarkan pada perkiraan.
36

 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data dokumentasi tentang kegiatan 

IKARUS di Yogyakarta, sejarah berdirinya IKARUS di Yogyakarta dilengkapi 

pencetus pertama yang mendirikan IKARUS Yogyakarta, proses kegiatan 

program IKARUS di Yogyakarta, aktivitas anggota dalam menjaga budaya 

organisasi IKARUS di Yogyakarta. 

3. Teknik Validasi dan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data (triangulasi) adalah pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.
37

 Validasi 

merupakan keakuratan data antara data pada obyek penelitian dengan data yang 

didapatkan oleh peneliti. Pada penelitian ini validasi triangulasi terbagi menjadi 

tiga: 

a. Triangulasi sumber, yaitu pengujian untuk menguji kredibilitas ata, 

dilakukan denga cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa 

sumber.  
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b. Triangulasi teknik, yaitu pengujian yang dilakukan untuk menguji 

kredibilitas data dilakukan dengan mengecek data kepada sumber yang 

sama dengan teknik yang berbeda. 

c. Triangulasi waktu. Waktu juga merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi validitas dan kredibilitas data. Data yang dikumpulkan 

dengan teknik wawancara dipagi hari pada saat sumber masih segar, 

belum banyak masalah, akan memberikan data yang valid sehingga lebih 

kredible.
38

 

4. Teknik Analisa Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

difahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:
39

 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

 Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang perlu, seperti halnya peneliti mendapatkan 

data melalui wawanacara kepada ketua ikarus, ketua paniti PMB dan 

pengurus ikarus.hasil dari wawancara peneliti di IKARUS Yogyakarta 

kemudian direduksi yang akan memberikan gambaran yang jelas, dan 
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mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, 

dan mencarinya bila diperlukan. Dengan reduksi maka peneliti merangkum. 

Mengambil data yang pokok dan penting.  

b. Data Display (Penyajian Data) 

 Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori, Flowchart dan sejenisnya. Dalam penyajian 

data maka akan memudahkan untuk memahami apa yang  terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami 

tersebut. Kemudian peneliti hasil penelitian dari IKARUS DI Yogyakarta 

mendislplay data yaitu dengan cara mengorganisasikan dan memaparkan 

data yang tersedia yang memungkinkan penarikan kesimpulan.  

c. Conclusion Drawing/ verification 

 Dalam langkah ini menurut Miles dan Hubermen adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian 

ini dapat menjawab dari rumusan masalah yang sudah dirumuskan. Tetapi 

mungkin juga tidak karena kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 

kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Kesimpulan ini diharapkan untuk menemukan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ad
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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di IKARUS tentang 

Manajemen Penerimaan Mahasiswa Baru dalam menjaga budaya organisasi 

IKARUS di Yogyakarta, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai jawaban 

dari rumusan masalah yang penulis tentukan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pada tahapan ini strategi yang digunakan panitia dalam pelaksanaan 

rekrutmen yaitu dengan cara bersosialiasi kepada santri-santri yang 

ada dipesantren dengan memanfaatkan media sosial dan media 

cetak. Dengan penggunaan media ini, strategi rekrutmen yang 

dilakukan panitia sangatlah efektif.   

2. Budaya organisasi yang ada di IKARUS mempunyai banyak 

program sesuai dengan divisi-divisi kepengurusan IKARUS, PMDB 

(pengembangan minat dan bakat) ada futsal bola kaki dan lain- lain, 

WAMAS (dakwah dan masyarakat) ada yasinan dan tahlilan, PIA 

(pengembangan intelektual anggota) ada diskusi bulanan, 

DANUS(dana dan usaha) ada penarikan uang bulanan anggota. Dan 

disetiap akhir bulan pengurus melakukan evaluasi program kerja 

agar program berjalan sesui target yang dicapai organisasi tersebut.    

3. Hasil penelitian dari manajemen rekrutmen mahasiswa dalam 

menjaga budaya organisasi IKARUS di Yogyakarta dapat 
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disimpulkan bahwa, dengan adanya manajeme yang baik, agenda 

yang sudah direncanakan panitia berjalan dengan cukup baik. 

Dengan jumlah mahasiswa baru yang diterima ada 14 orang dan 

tersebar dibeberapa Universitas yang ada di Yogyakarta.  Kemudian 

setelah mahasiswa baru sudah sah menjadi anggota warga IKARUS 

maka mereka akan mengikuti agenda-agenda di kepengurusan 

IKARUS, dan bisa menjadi generasi penerus agar ikarus selalu ada 

dan tidak bakal tiada, sesuai motto IKARUS “sekali layar 

terkembang mundur kebelakang kita berpantang”.  

B. SARAN    

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka saran yang adapat diajukan 

peneliyi adalah sebagai berikut: 

1. Hendaknya IKARUS memaksimalkan system pencatatan atau 

perlengkapan dokumen-dokumen administrasi sekolah (struktur, visi 

misi, dan dokumen-dokumen penting lainnya) sehingga apabila 

membutuhkan file dokumen apapun akan lebih mudah.   

2. Pengurus agar lebih berani membuat program kerja terbaru agar 

kesannya tidak monoton dengan program kerja kepengurusan 

ditahun lalu, sehingga anggota bisa menikmati hasil kerja 

dikepengurusan tahun 2019, dan maksimalkan program kerja yang 

sudah dibuat agar berjalan dengan baik dan sesuai target prngurus 

ditahun ini.  
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C. PENUTUP 

Dengan memajatkan puja puji dan syukur atas kehadirat Allah SWT yang 

telah memberikan rahmat, nikmat, kemudahan, serta hidayahnya yang selalu 

mengiringi gerak langkah penulis selama ini. Dengan ucapan Alhamdulillah 

penulis bisa berhasil menyelesaikan skripsi ini. 

 Penulis ucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu 

dalam penyusunan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa karya ini jauh dari 

kata sempurna, maka penulis berharap adanya koreksi, saran yang membangun 

dari pembaca demi kesempurnaan skripsi ini, sehingga nantinya dapat memberi 

manfaat bagi kita semua. 
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